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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

BursaaEfekkIndonesia merupakannsalah satu bursaaefekkyang 

berkembang pesat sehinggaamenjadiisalah satu alternatiffbagi perusahaan 

yanggberminat mencariidanaakhususnya Perusahaan Sektor Barang Konsumsi 

memiliki kontribusi yang baik untuk kemajuan suatu daerah dan juga kemajuan 

suatu negara. Investasi untuk barang konsumsi yang ada di Indonesia ini 

sangatlah besar dan peluang bisnis yang sangat baik dalam jangka panjang 

maupun jangka pendek. Keuntungan untuk mendapatkan proyek atau tender 

dalam upaya membangun perekonomian suatu daerah dan suatu negara dari 

pihak pemerintah atau permintaan dari pihak swasta maupun asing yang 

bertujuan mendapatkan keuntungan. 

Salah satu aktivitas bisnis yang dilakukan oleh perusahaan adalah salah 

satunya kegiatan investasi. Investasiiyanggdilakukan oleh investor 

diasumsikan berdasarkan pertimbangannyang rasionalLsehinggaadiperlukan 

berbagaiIjenis informasi untukkpengambilan keputusanninvestasi.. Harga 

saham ditunjukkan dari harga pasar saham yang ditentukanndari permintaan 

dannpenawaran saham yang berhubungan di pasarrmodal. Harga saham dicatat 

pada akhir penutupan bursa hari tersebut . jika permintaan suatu saham tinggi 

maka harga saham mengalami kenaikan dan sebaliknya jika penawaran 

semakin tinggi maka harga saham mengalami penurunan. Semakin tinggi 
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harga saham memberikan keuntungan bagi pemegang saham dan baik bagi 

disuatu perusahaan. 

Berdasarkan pengamat penulis, harga saham yang terjadi pada 

perusahaannsektorrbaranggkonsumsiIpadaatahun 2016-2020 mengalami 

fluktuasi, hal ini tercerminkan dengan tabel sebagaiIberikut : 

Tabel 1.1 

Perkembangan HargaaSaham 

 SektorrBarang Konsumsi tahun 2016 - 2020 

 

 

 

 

 

 

Sumber data : www.idx.co.idd 

Berdasarkanntable 1.1 di atassdapat diketahuiIrata-rata 5 Perusahaan 

Sektor Barang Konsumsi pada tahun 2016 – 2020 dapat di analisa bahwa pada 

tahun 2017-2019 rata-rata mengalami penurunan harga saham. Pada 

Perusahaan IndofooddSuksessMakmur Tbk (INDF), Nippon Indosari 

Corpindo Tbk (ROTI) dan Perusahaan WismilakkIntiIMakmur Tbk (WIIM) 

mengalami penurunan  harga saham berturut – turut dari dari tahun 2016-2018. 

Kemudian untuk Perusahaan Kimia Farma Tbk (KAEF) dan Perusahaan 

Merck Tbk juga mengalami penurunan harga saham dari tahun 2016-2019. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi naik turunnya harga saham dapat 

dibedakan menjadi 2, yaitu factorrinternal dan factorreksternal. Dalam 

penelitian ini, penulis hanya menggunakannfaktorrinternallyanggdapat 

mempengaruhihharga sahammdapat diukur menggunakan rasio keuangan 
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Solvabilitas dengan pengukuran Debt to Equity Ratio (DER), rasio 

Profitabilitas dengan pengukuran Net Profit Margin (NPM) dan rasio 

Likuiditas dengan pengukuran Current Ratio (CR). 

Debt to Equity Ratio adalah perbandingan antara hutang dan modal 

sendiri yang diberikan oleh perusahaan yang berguna untuk mengetahui 

jumlah dana yang disediakan kreditur dengan perusahaan. Bagi perusahaan, 

besarnya utang tidak boleh melebihi modal sendiri agar beban tetapnya tidak 

terlalu tinggi. Semakin tinggi nilai Debt to Equity Ratio bearti hutang yang 

miliki perusahaan besar dari pada modal sendiri sehingga kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban atas modal sendiri rendah. 

Net Profit Margin adalah mengukur laba setelah pajak dibandingkan 

dengan penjualan sehingga bila Net Profit Margin semakin besar, kinerja 

dalam suatu perusahaan akan semakin produktif dan akan semakin 

meningkatkan kepercayaan kepada investor untuk menginvestasikan 

modalnya pada perusahaan. 

Current Ratio adalah untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo 

dengan aktiva lancar yang tersedia. Semakin besar perbandingan aktiva lancar 

dengan utang lancar, semakin tinggi kemampuan perusahaan menutupi 

kewajiban jangka pendeknya. 

Berikut adalah fenomena harga saham data nilai DER, NPM dan CR di 

salah satu 3 Perusahaan Sektor Barang Konsumsi pada tahun 2016 – 2020. 
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Tabel 1.2 

Fenomena DER, NPM dan CR terhadap Harga Saham 

 

 

Sumber data : www.idx.co.id 

Berdasarkan table 1.2 di atas terdapat fenomena DER yaitu pada 

perusahaan Akasha Wira International Tbk dari tahun 2017-2018 mengalami 

kenaikan tetapi harga saham juga mengalami kenaikan. Fenomena NPM yang 

terjadi pada perusahaan Delta Djakarta Tbk dari tahun 2016-2018 mengalami 

kenaikan laba tetapi harga saham mengalami penurunan dan untuk fenomena 

CR yaitu pada Perusahaan Mayora Indah Tbk dari tahun 2018-2019 

mengalami kenaikan tetapi harga saham mengalami penurunan. Untuk 

fenomena DER, hal ini tidak sesuai dengan konsep yang ada bahwa semakin 

tinggi DER maka akan mempengaruhi penurunan harga saham. Fenomena 

NPM, hal ini menunjukan ketidaksesuaian terhadap teori dan praktik jika NPM 

mengalami peningkatan maka harga saham juga semakin besar dan untuk 

fenomena CR, hal ini menunjukan ketidaksesuain terhadap teori dan praktik 

jika semakin tinggi CR maka harga saham menjadi naik. 

Menurut peneliti sebelumnya, penelitian yanggdilakukan oleh Adolf 

Jelly Glen Lombogia, ChirikeeVista dan Siti Dini (2020) menyatakan bahwa 

Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Net Profit Margin tidak berpengaruh 
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terhadap harga saham, sedangkan menurut penelitian yang dilakukan oleh Ni 

luh dewi martiani (2018) menyatakan bahwa Current Ratio, Debt to Equity 

Ratio dan Net Profit Margin berpengaruh terhadap harga saham. 

          Berdasarkan fenomenaaserta masih adanya perbedaan hasil penelitian 

terdahulu maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengannjudul : 

“PengaruhDDebt to Equity Ratio, Net ProfittMargin Dan CurrenttRatio 

Terhadap Harga Saham Pada Sektor Barang Konsumsi yanggterdaftarrdi 

Bursa Efek Indonesia Periode 2016 – 2020”. 

B. Perumusan Masalah 

Dari hasil penelitian saya, maka rumusan yang terdapat dalam hasil 

penelitian ini adalah : 

1. Apakah Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap Harga Saham ? 

2. Apakah Net Profit Margin berpengaruh terhadap Harga Saham ? 

3. Apakah Current Ratio berpengaruh terhadap Harga Saham ? 

4. Apakah Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin dan Current Ratio secara 

simultan berpengaruh terhadap Harga Saham ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Hasil penelitian saya di atas maka ada beberapa hasil penelitian ini 

memiliki tujuan yang sangat penting yang terdiri sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Harga 

Saham. 

b. Untuk mengetahui pengaruh Net Profit Margin terhadap Harga Saham. 
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c. Untuk mengetahui pengaruh Current Ratio  terhadap Harga Saham. 

d. Untuk mengetahui Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin dan Current 

Ratio secara simultan berpengaruh terhadap Harga Saham. 

2. Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini semoga dapat memberikan kegunaan 

diantaranya yaitu: 

a. Secara Teoritis 

             Hasil penelitian diharapkan dapat memberi sumbangan ilmu 

pengetahuan, memberi bukti empiris dan pemahaman tentang pengaruh 

Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin dan Current Ratio terhadap 

Harga Saham bagi perusahaan barang konsumsi dan menjadi bahan 

referensi bagi peneliti selanjutnya. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi Penelitii 

Hasil penelitian diharapkan nantinya akan berguna untuk contoh 

bentuk yang dapat digunakan dari hasil studi selama ini. Penelitian 

ini juga dapat memberikan gambaran, wawasan dan pengetahuan 

kepada peneliti tentang Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin, dan 

Current Ratio. 

2) Bagi Instansi 

Hasil Penelitian diharapkan bisa berguna nantinya sebagai bahan 

carian yang dibutuhkan pembaca, dapat menambah pengetahuan, 

wawasan pembaca khususnya dalam lingkup perpajakan dan dapat 
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dijadikan penelitian selanjutnya yang memiliki variabel yang terkait 

dengan bidang ini. 

3) Bagi Pembaca 

Dapat memberikan informasi mengenai pemahaman cara 

menghitung Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin, dan Current 

Ratio Terhadap Harga Saham. 

D. Sistematika Penulisan Skripsi 

Dalam pembahasan skripsi ini, peneliti secara  garis  besar  dan  sistematis 

mengenai  isi yang terkandung di dalamnya untuk memudahkan pemahaman 

objek yang akan diteliti yang sesuai dengan sistematika penulisan sebagai 

berikut: : 

BABbI  : PENDAHULUANN 

 Bab ini berisi latar belakang masalah secara umum, perumusan 

masalah, tujuan, dan kegunaan penelitian, serta sistematika penulisan. 

BABbII  : LANDASANNTEORI 

 Bab ini berisi landasan teori yang berhubungan pokok permasalahan 

yang akan dipilih dan dijadikan landasan dalam penulisan skripsi ini. 

Teori-teori tersebut dikutip dari berbagai literatur. Selain itu di 

jelaskan pula kerangka pemikiran teoritis dan hipotesis. 

BABbIII  : METODEEPENELITIAN 

  Bab ini meliputi variabel-variabel penelitian dan definisi 

operasional. Jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, serta 

metode analisis yang digunakan. 
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BABbIV  : HASILLPENELITIANnDANnPEMBAHASANn 

Bab ini memaparkan tentang obyek penelitian, analisis data. dan 

pembahasan dari analisis data. 

BABbV  :  PENUTUPP 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran-saran yang 

diberikan dan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan atau 

rekomendasi mengenai tindakan atau kebijakan yang perlu dan dapat 

dilakukan oleh perusahaan untuk kemajuan usaha lebih lanjut. 

 

  




